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ABSTRAK 

 

 Penelitian pada anak kelompok A di TK Dewi Sartika Pule Modo Lamongan dilatarbelakangi oleh  

adanya kemampuan motorik halus anak usia dini yang kurang terutama dalam hal kemampuan memegang 

kertas, menjimpit dengan ibu jari, jari telunjuk, dan jari tengah, menekan lipatan dengan ujung-ujung jari, 

melipat sesuai bentuk sehingga perlu adanya kegiatan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak. Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan motorik halus anak adalah kegiatan melipat dan 

kegiatan ini menggunakan kertas khusus yaitu kertas asturo. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan motorik halus anak melalui kegiatan melipat kertas asturo. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang dirancang dalam bentuk siklus 

berulang yang terdiri dari 4 tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Subyek dari penelitian ini adalah kelompok A TK Dewi Sartika Pule Modo Lamongan yang berjumlah 15 

anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi sedangkan teknik analisis 

data menggunakan statistik deskriptif.  

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I diperoleh data kemampuan motorik halus anak sebesar 

53%.  Hal ini menunjukkan siklus I  belum berhasil karena belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan 

yang diharapkan yaitu ≥ 75%. Oleh sebab itu penelitian ini berlanjut pada siklus II. Hasil penelitian siklus 

II diperoleh kemampuan motorik halus anak sebesar 88%. Berdasarkan hasil penelitian siklus II maka 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan melipat kertas asturo dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak. 

Kata kunci: kemampuan motorik halus, melipat kertas asturo. 

 

 

ABSTRACT 

 

          Research on children in kindergarten group A Goddess Sartika Pule Modo Lamongan motivated by 

the fine motor skills were lacking early childhood, especially in terms of ability to hold the paper, 

menjimpit with the thumb, forefinger, and middle finger, press the crease to the fingertips, folded 

according to the form so that the need for action to improve children's fine motor skills. One of the 

activities that can improve fine motor activities children are folded and this activity using a special paper 

that is paper asturo. The purpose of this study was to determine the child's fine motor improvement 

through paper folding activities asturo. 

         This study used classroom action research that is designed in the form of a repeating cycle 

consisting of four phases: planning, action, observation and reflection. The subjects of this study were a 

group of kindergarten Goddess Sartika Pule Modo Lamongan totaling 15 children. Data collection 

techniques in this study using observation data analysis techniques while using descriptive statistics. 

         sBased on the results obtained in the first cycle of data fine motor abilities by 53%. This shows the 

first cycle is not successful because it has not reached the expected success criteria measures are ≥ 75%. 

Therefore, this study continues on the second cycle. The results of the second cycle of research acquired 

fine motor abilities by 88%. Based on the results of the second cycle of research it can be concluded that 

asturo paper folding activity can improve children's fine motor skills. 

Keywords: fine motor skills, asturo paper folding. 
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PENDAHULUAN 
   Motorik halus pada anak usia dini sangat 

berpengaruh pada kemampuan memegang pensil 

dengan tepat yang  diperlukan untuk menulis 

kelak (Kemendiknas 2010:10). Dalam kegiatan 

menulis kemampuan motorik halus anak sangat 

diperlukan. Tulisan tangan anak yang bagus, 

jelas, rapi dan indah dikarenakan motorik halus 

anak yang baik. Tidak semua anak memiliki 

motorik halus yang baik. Hal ini dikarenakan 

banyak sedikitnya stimulasi yang diberikan. Di 

TK pada umumnya kegiatan motorik halus 

diberikan melalui kegiatan melipat kertas, 

menggambar bebas, bermain balok, bermain 

leggo, meronce, menggunting, menempel dan 

sebagainya. Pada kenyataanya dilapangan 

kegiatan motorik halus yang diberikan tidak 

benar-benar menstimulasi motorik halus anak. 

Contohnya pada kegiatan melipat, seharusnya 

anak yang melakukan kegiatan melipat 

sepenuhnya namun anak sering dibantu untuk  

melakukannya. Banyak kegiatan motorik halus 

yang tidak tercapai seperti  yang diharapkan 

sesungguhnya akibat dari strategi pembelajaran 

yang kurang tepat dan kurang memperhatikan 

tahapan perkembangan anak terutama 

penyampaian materi dari yang mudah menuju 

yang sulit. Di TK Dewi Sartika hal ini juga 

masih terjadi, dalam proses pembelajaran masih 

kurang memperhatikan kesesuaian materi dan 

tahapan perkembangan anak. Selain itu kegiatan 

yang bertujuan khusus untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak masih jarang 

dilakukan. Data dilapangan dari 15 anak 12 anak 

menunjukkan keterlambatan dalam motorik halus 

karena keduabelas anak tersebut terutama 

kemampuan  melipat kertas tidak pada garis 

lurus, setiap lipatan belum memiliki ketepatan 

pada setiap sisi,  kurang ada tekanan ujung-ujung 

jari sehingga tidak rapi dan tidak sesuai bentuk. 

Hanya 3 anak yang sudah dapat melipat kertas 

sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Melalui 

kegiatan melipat kertas asturo ini dengan materi 

kemampuan motorik halus tentang penyampaian 

cara memegang kertas, menjimpit dengan ibu 

jari, jari telunjuk dan jari tengah, menekan kertas 

dengan ujung-ujung jari, dan melipat sesuai 

bentuk akan lebih dipahami oleh anak.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

rumusan permasalahan adalah apakah kegiatan 

melipat kertas asturo dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak kelompok A di 

TK Dewi Sartika Pule Modo Lamongan. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

peningkatan motorik halus anak kelompok A 

melalui kegiatan melipat kertas asturo di TK 

Dewi Sartika Pule Modo Lamongan. 

Manfaat penelitian secara teoritis adalah sebagai 

bahan pertimbangan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan Pendidikan 

Anak Usia Dini dalam hal kemampuan motorik 

halus. Sedangkan manfaat bagi guru dapat 

dijadikan acuan untuk pengembangan 

kemampuan  motorik halus salah satunya melalui 

kegiatan melipat kertas yang dilaksanakan di 

lembaga pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

  Pembelajaran ini diberikan pada setiap 

siklusnya dengan bentuk pembelajaran yang 

sama setiap siklusnya. Tolak ukur keberhasilan 

penelitian tindakan kelas ini adalah adanya 

peningkatan hasil belajar anak dengan tingkat 

keberhasilan 80% untuk mengukur peningkatan 

hasil belajar dengan cara membandingkan selisih 

pencapaian hasil belajar pada setiap siklus. 

         Motorik halus menurut  pendapat  Decaprio 

(2013:18), ialah pembelajaran yang berhubungan 

dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot 

kecil serta koordinasi antara mata dan tangan. 

Kemampuan yang dimiliki oleh anak melalui 

kegiatan yang lebih sulit misalnya konsentrasi, 

kontrol, kehati–hatian, dan koordinasi otot tubuh 

yang satu dengan yang lain. Seiring dengan 

pertambahan usia anak, kepandaian anak akan 

kemampuan motorik halus semakin berkembang 

dan maju dengan pesat, sehingga keterampilan 

juga bertambah mempengaruhinya dalam diri 

anak. 

          Selanjutnya menurut Montolalu, dkk. 

(2007:6.4) pada usia 4-5 tahun koordinasi 

motorik halus anak-anak telah semakin 

meningkat dan menjadi lebih cepat.Adapun 

perkembangan motorik halus anak usia 4-5 

meliputi: 

1. Mencontoh bentuk +, x, lingkaran, bujur 

sangkar, segitiga secara bertahap. 

2. Membuat garis lurus, vertikal, melengkung. 

3. Membedakan permukaan 7 jenis benda 

melalui perabaan. 

4. Menuangkan (air, beras, biji-bijian) tanpa 

tumpah. 

5. Memasukkan dan mengeluarkan tali kedalam 

lubang. 

6. Menggunting lurus, gelombang, zig-zag. 

7. Melipat kertas lebih dari satu lipatan. 

8. Menggambar bebas dengan menggunakan 

beragam media. 

          Menurut pendapat Yamin dan Sanan 

(2010:135) motorik halus mengembangkan 

kemampuan anak dalam menggunakan 

jemarinya, khususnya ibu jari dan telunjuk. 

Kemampuan motorik halus dapat di tingkatkan 

melalui aktifitas bermacam–macam antara lain: 

1. Menjimpit (pincer grasping)  
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Perkembangan motorik halus yang  semakin 

baik akan  menolonganak untuk dapat 

memegang tidak  dengan  telapak  tangan, 

tetapidapat menggunakan jari jemarinya, 

salah satu contoh adalah saat anak makan, 

maka cara memegang sendok salah lebih baik 

dan menyerupai cara orang dewasa. 

2. Memegang 

Anak dapat memegang benda–benda besar 

maupun benda–benda kecil. Semakin tinggi 

kemampuan motorik halus anak, maka anak 

mampu memegang benda–benda yang lebih 

kecil. 

Salah satu cara yang tepat untuk 

mengembangkan motorik halus anak adalah 

salah satunya melalui kegiatan melipat kertas. 

Kegiatan melipat pada anak usia dini merupakan 

salah satu lifeskill (keterampilan) terutama 

melatih keterampilan motorik halus anak. 

 Menurut Widayati (2014:v) Kegiatan 

melipat membutuhkan keterampilan tangan anak, 

koordinasi mata, konsentrasi, dan memerlukan 

kemampuan visual spasial yang baik pada anak. 

Kemampuan visual spasial pada kegiatan 

melipat dasar terutama menekankan pada bentuk 

mirror/cermin. Kemampuan ini akan 

berkembang dan terlatih bila kegiatan melipat ini 

sering dilakukan secara rutin dan dengan tahapan 

yang tepat. Melalui kegiatan melipat kertas anak 

akan dapat mengembangkan kemampuan 

memegang kertas, menjimpit dengan ibu jari, jari 

telunjuk dan jari tengah, menekan kertas dengan 

ujung-ujung jari, dan melipat sesuai bentuk 

dengan baik.  

 Kertas asturo adalah kertas khusus yang 

dipakai dalam penelitian ini kertas tampak dari 

depan berwarna dan tampak  dari belakang 

warna putih apabila dipegang tidak licin hal ini 

akan mempermudah anak untuk megidentifikasi, 

membedakan dan menyamakan bagian kertas  

(Permadani, 2013). 

  Berdasarkan dari beberapa pendapat di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

melipat kertas adalah kegiatan pembelajaran 

yang berguna untuk melatih koordinasi jari 

jemari tangan dengan mata pada anak usia dini, 

semakin terampil anak menguasai gerak motorik 

halusnya maka anak akan menjadi lebih terampil, 

mandiri dan percaya diri dalam mengerjakan 

sesuatu sehingga kemampuan motorik halusnya 

mengalami peningkatan selain itu anak akan 

mampu menguasai cara melipat dengan baik 

sesuai tahapan melipat. 

 

 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan rancangan dari 

(Arikunto, 2010:137) yaitu berbentuk bagan dari 

siklus satu ke siklus berikutnya yang dimulai 

dengan perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Adapun bagan dari penelitian tindakan 

ini adalah sebagai berikut: 

 
                                        

 

 

 

 

 

        

Siklus selanjutnya 

Bagan 1 

(Alur PTK Arikunto, 2010:137) 

 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 

tindakan (action research) yang dilakukan 

dengan tujuan memperbaiki  mutu praktik 

pembelajaran di kelasnya secara lebih 

profesional. Menurut Arikunto (2010:106) 

penelitian adalah kegiatan mencermati suatu 

obyek, menggunakan aturan metodologi tertentu 

untuk memperoleh data atau informasi yang 

bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal 

yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini peneliti menggunakan teknik observasi. 

Teknik observasi merupakan teknik yang paling 

mungkin untuk digunakan pada penelitian anak 

usia dini. Mengingat usia anak TK yang masih 

dini. Pada usia dini perubahan-perubahan yang 

terjadi hanya dapat diketahui melalui 

pengamatan atau observasi. Observasi adalah 

pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indera (Arikunto, 

2010:193). 

  Setiap tahap dalam siklus meliputi unsur-

unsur dimulai dengan planning (perencanaan), 

action (tindakan), observation (observation) 

reflection (refleksi). Penelitian ini dikatakan 

berhasil apabila anak sudah mencapai ≥75% dari 

kemampuan motorik halus anak. 

Siklus I 

a. Perencanaan  

1. Mempersiapkan RKH (Rencana Kegiatan 

Harian) 

2. Kegiatan pengajaran yang mendukung 

3. Menetapkan jadwal penelitian 

Observasi 

Perencanaan 

Refleksi 

Pelaksanaan 

observasi 

Refleksi 

Siklus I 

Pelaksanaan Siklus II 
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Menyusun alat evaluasi dan observasi 

 b.  Pelaksanaan/ Tindakan  

Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

c. Pengamatan / Observasi 

Dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan 

belajar mengajar pengumpulan data melalui 

lembar observasi guru, observasi anak, 

observasi kemampuan mengenal warna. 

d. Refleksi 

Kegiatan belajar mengajar  ≥75% : kriteria 

baik. 

Siklus Kedua 

Kegiatan sama dengan siklus pertama, terdiri 

dari : 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Pengamatan 

4. Refleksi 

       Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif, yaitu menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana  adanya. Selanjutnya data dianalisis 

dengan rumus sabagai berikut: 

 

 

 

     

 

 

 

Keterangan :   

P  = Persentase 

f  =  Jumlah kemampuan yang di capai 

N = Jumlah kemampuan maksimal  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui prestasi belajar yang dicapai anak 

juga respon anak terhadap kegiatan 

pembelajaran. Kesimpulan belum tercapainya 

target hasil kemampuan anak yang diharapkan 

pada siklus I adalah pembelajaran pada siklus I 

hanya mencapai 53% dan belum mencapai target 

yang diharapkan yaitu ≥ 75% pada kemampuan 

motorik halus anak. Pelaksanaan pembelajaran 

kemampuan motorik halus melalui kegiatan 

melipat kertas asturo masih kurang dan perlu 

dilakukan perbaikan pada pertemuan berikutnya. 

Anak belum bisa melakukan kegiatan melipat 

kertas dengan baik, dari hasil lipatan anak tidak 

pada garis lurus, kurang ada tekanan ujung-ujung 

jari, belum sesuai bentuk dan tidak rapi.  Dari 

hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan 

motorik halus melalui kegiatan melipat kertas 

asturo masih perlu ditingkatkan. Hal ini terbukti 

masih banyak anak yang memerlukan bimbingan 

dalam menyelesaikan tugasnya. 

 Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan 

telah mengalami peningkatan sesuai dengan 

target yang diharapkan. Hal ini dapat terlihat dari 

perolehan prosentase mencapai 88% ini berarti 

sudah ada peningkatan kemampuan anak dalam 

memegang kertas, menjimpit dengan ibu jari, jari 

tengah dan jari telunjuk, menekan lipatan dengan 

ujung-ujung jari dan melipat sesuai bentuk 

dengan rapi dan pada garis lurus.. Dengan 

demikian kemampuan motorik halus dalam hal 

memegang kertas, menjimpit dengan ibu jari, jari 

tengah, dan jari telunjuk, menekan lipatan 

dengan ujung-ujung jari, dan melipat sesuai 

bentuk yang dilaksanakan melalui kegiatan 

melipat kertas asturo sudah cukup berhasil sesuai 

harapan. 

 Berikut ini tabel yang menunjukkan 

pencapaian hasil kemampuan motorik halus: 

 

Tabel 1 

Rekapitulasi Hasil Penelitian kemampuan  

Motorik Halus anak 

 

No Pencapaian 

Siklus 

Pertemuan 

 I 

Pertemuan 

 II 

Pertemuan  

III 

1 Pra 

Siklus 

40%   

2 Siklus I 46% 47% 53% 

3 Siklus II 73% 80% 88% 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa pencapaian siklus menunjukkan hasil 

yang sangat baik pada siklus II, jadi nilai antara 

kegiatan pembelajaran siklus I dengan siklus II 

yakni nilai siklus II lebih tinggi di bandingkan 

dengan skor pada siklus I. Hasil yang diperoleh 

dari siklus I nilai keberhasilan pada pembelajaran 

kemampuan motorik halus anak mencapai 53%, 

dan nilai keberhasilan pada siklus II mencapai 

88%. Hasil ini telah memenuhi kriteria 

keberhasilan dan dapat dikategorikan dalam 

kriteria sangat baik. 

 

 

               P =         f           X 100% 

   N 
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Grafik 1 

Hasil Observasi Kemampuan  Motorik Halus 

Dalam Pembelajaran Pra Siklus, Siklus I dan 

Siklus II 

 

 Berdasarkan grafik di atas ini dapat dilihat 

tampak peningkatan prosentase pada kemampuan 

motorik halus anak cukup baik. Hasil data pra 

siklus dengan prosentase 40% meningkat pada 

siklus II menjadi 88%. Hal ini menunjukkan 

bahwa penelitian tindakan kelas pada siklus ke-2 

dinyatakan telah berhasil mencapai target yang 

diharapkan. Untuk itu peneliti tidak perlu 

melanjutkan pada siklus berikutnya. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui 

bahwa kegiatan melipat kertas asturo dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

Kelompok A TK Dewi Sartika Pule Modo 

Lamongan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan analisis data pada siklus I 

dan siklus II bahwa melalui kegiatan melipat 

kertas dalam pembelajaran peningkatan 

kemampuan motorik halus sangat menarik 

perhatian anak, sehingga anak-anak sangat 

senang dan semangat untuk melakukan kegiatan 

tersebut. Penerapan kegiatan melipat kertas 

secara optimal dapat meningkatkan kemampuan 

anak dalam hal memegang kertas, menjimpit 

dengan ibu jari, jari tengah dan jari telunjuk, 

menekan lipatan dengan ujung ujung jari melipat 

sesuai bentuk menjadi baik dan sesuai harapan. 

Hal ini terlihat dari hasil yang diperoleh pada 

saat  siklus I sebesar 53% dan Pada siklus II 

memperoleh sebesar 88%.  

Berdasarkan dari hasil kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan dan 

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kegiatan melipat kertas asturo 

memiliki dampak positif dalam peningkatan 

kemampuan motorik halus anak kelompok A TK 

Dewi Sartika Pule Modo Lamongan. 

 

Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dipero 

eh, maka dikemukakan beberapa saran yaitu:  

1. Kegiatan melipat kertas asturo sesuai dengan 

hasil penelitian ini dapat meningkatkan 

motorik halus sebaiknya kegiatan melipat 

kertas ini bisa lebih bervariasi lagi untuk 

pengembangan aspek kemampuan anak. 

2. Kemampuan motorik halus anak dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan melipat kertas 

asturo dan kegiatan lain yang inovatif 

sebaiknya guru lebih kreatif lagi dalam 

memilih cara yang tepat dan lebih bervariasi 

untuk mengembangkan kemampuan motorik 

halus anak. 
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